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SUMMARY 

Epanria. Management Livestock Feeding Buffalo Swamp In the village of the 

District Rambutan Rambutan Banyuasin (Guided by Muhakka, S.Pt., M.Si). 

 

 The purpose of peraktek this field is to find a system of feeding buffaloes 

in the village of the District Rambutan Rambutan Banyuasin. Peraktek field was 

held on 11 September 2017 until October 11, 2017, in the village of the District 

Rambutan Rambutan Banyuasin. Methods of collection and management of data 

used is the survey, namely through direct field observations and interviews by 

asking questions to buffalo ranchers in the village Rambutan Rambutan 

Banyuasin districts. The results of the activities peraktek field shows that that 

effort buffaloes performed by villagers still traditional, so that productivity is not 

maximized, therefore it is necessary penyuluan more intensive than the service 

terkai to farmers about the cultivation buffaloes are good, so that the productivity 

of buffaloes in Rambutan village increased. 
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RINGKASAN 

EPANRIA. Pengaruh Lama Penambahan Pakan Yang Difermentasi Dengan 

Lactobacillus Terhadap Organ Dalam Ayam Broiler (Dibimbing oleh RIZKI 

PALUPI dan FITRI NOVA LIYA LUBIS) 

 Tujuan Penelitian  ini  untuk  mengetahui  pengaruh  lama  penambahan 

pakan yang difermentasi dengan lactobacillus terhadap organ dalam ayam broiler. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 5 minggu di kandang plasma PT Satwa Utama 

Integrasi, Palembang pada bulan Juli- September tahun 2017. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan setiap 

perlakuan terdiri dari 4 ulangan. Perlakuan pada penelitian ini adalah 

Lactobacillus dengan perlakuan sebagai berikut: P1 (penambahan pakan 

fermentasi selama 2 minggu), P2 (penambahan pakan fermentasi selama 3 

minggu), P3 (penambahan pakan fermentasi selama 4 minggu) dan P4 

(penambahan pakan fermentasi selama 5 minggu). Parameter yang diamati 

meliputi persentase hati, persentase gizzard, persentase limpa dan panjang usus 

halus. Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan pakan fermentasi dengan 

Lactobacillus tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap persentase hati, 

persentase gizzard, persentase limpa dan panjang usus halus. 

Kata kunci : Ayam broiler, Gizzard, Hati, Limpa, Usus halus dan Lactobacillus. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ayam broiler merupakan jenis ternak yang banyak dikembangkan sebagai 

sumber daging untuk memenuhi kebutuhan protein hewani. Ayam broiler adalah 

ayam jantan atau betina yang umumnya di panen pada umur 5 - 6 minggu 

(Kartasudjana dan Suprijatna, 2006). Ayam broiler dapat digolongkan kedalam 

kelompok unggas penghasil daging dalam jangka waktu yang cukup cepat, ayam 

broiler memiliki keunggulan kandungan gizi yang lengkap dan produksi karkas 

yang tinggi serta memiliki sifat - sifat ekonomi yang dapat menguntungkan bagi 

peternak maupun masyarakat yang mengkonsumsinya (Peratiwi, 2016). 

Pertumbuhan ayam broiler sangat di tentukan oleh kualitas dan kuantitas 

pakan. Sukaryana et al. (2011) menyatakan pakan yang berkualitas harus dapat 

memenuhi kebutuhan nutrien dan aman untuk di konsumsi, serta memiliki daya 

cerna yang baik. Daya cerna yang baik akan mempengaruhi penyerapan zat - zat 

nutrisi dalam pakan. Menurut Murugesan et al. (2005), usaha yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan penyerapan zat - zat nutrisi dapat dilakukan 

dengan pemberian pakan fermentasi. Selama fermentasi terjadi proses pemecahan 

oleh enzim - enzim tertentu  terhadap nutrien yang sulit dicerna, sehingga daya 

cerna bahan yang telah difermentasi meningkat dibandingkan bahan asalnya. 

Sukaryana (2007), menyatakan peningkatan nilai kecernaan akibat fermentasi 

merupakan pencerminan dari adanya penguraian komponen protein kasar  yang  

mudah dicerna. 

 Pemberian pakan fermentasi mampu memperbaiki mikroorganisme pada 

saluran pencernaan terutama bakteri asam laktat. (Widodo et al., 2015). 

Fermentasi pakan dapat dilakukan dengan menggunakan bakteri Lactobacillus, 

karena Lactobacillus merupakan golongan bakteri penghasil asam laktat, 

termasuk bakteri gram positif, fakultatif anaerob dan mikroaerofil. Kemampuan 

metabolisme Lactobacillus untuk menghasilkan asam laktat dan peroksidase lebih 

baik dibanding dengan bakteri lainya. Bakteri ini dapat menghambat berbagai 

macam mikroba patogen penyebab penyakit. Bakteri Lactobacillus dapat 
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memberikan pengaruh menguntungkan pada ternak, serta dapat berfungsi untuk 

memperbaiki keseimbangan mikroba di dalam saluran pencernaan ternak (Ikasari, 

2017).  

Menururt Wahyuni et al. (2012) dosis pemberian pakan fermentasi yang 

baik pada ayam broiler berkisar antara 5% sampai dengan 15%.  Hal ini sejalan 

dengan Ananto et al. (2015) menyatakan bahwa pemberian pakan fermentasi 

dalam ransum dengan  dosis 5% sampai dengan 15% memberikan efek yang baik 

pada ayam broiler  

Bahan pakan yang memiliki daya cerna yang baik akan terlihat pada 

pertumbuhan ayam broiler. Pertumbuhan yang baik mengindikasikan organ dalam 

dan saluran pencernaanya dalam keadaan yang sehat dan berkembang dengan 

baik. Organ pencernaan merupakan salah satu perangkat organ dalam yang terdiri 

dari saluran yang terbentang dari mulut sampai kloaka dan berfungsi sebagai 

tempat memasukan, menggiling, mencerna dan menyerap nutrien serta 

mengeluarkan sisa pencernaan dan sisa hasil metabolisme dalam bentuk ekskreta  

(Rhomah, 2016).  Menurut Natsir (2008), organ dalam pada ternak unggas yang 

meliputi hati, gizzard, dan limpa yang dipengaruhi oleh jumlah penyerapan nutrisi 

makanan dan kandungan serat kasar.  Menurut Wina et al. (2010) menyatakan 

pemberian pakan fermentasi mampu menurunkan angka kerusakan pada organ 

dalam, dan menurunkan angka kematian pada ternak unggas, karena pakan yang 

telah difermentasi mampu mengurangi kadar senyawa yang bersifat toksin. 

 Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui  pengaruh    lama   penambahan   pakan   yang   difermentasi   dengan   

Lactobacillus terhadap organ dalam ayam broiler selama penelitian. 

1.2. Tujuan 

 Penelitian  ini  bertujuan untuk  mengetahui  pengaruh  lama  penambahan 

pakan   yang   difermentasi   dengan   Lactobacillus  terhadap  organ  dalam  ayam  

broiler. 
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1.3. Manfaat 

 Manfaat dari penelitiaan ini adalah memberikan informasi bagi peternak 

bahwa pakan yang difermentasi dapat meningkatkan pencernaan dan memperbaiki  

produksi ayam broiler. 

1.4. Hipotesis 

Semakin lama penambahan pakan yang difermentasi dengan  

Lactobacillus dalam ransum dapat mempengaruhi persentase berat organ dalam 

yang normal pada ayam broiler. 
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